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HERLINA ALIM (I111 07 034), Pertambahan Bobot Badan Kambing Marica 
Jantan dengan Pemberian Pakan Komplit pada Taraf Protein yang Berbeda. 
Dibawah bimbingan Sudirman Baco sebagai pembimbing utama dan 
Muhammad Ihsan A. Dagong  sebagai pembimbing anggota.  
 
Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang memiliki nilai 
ekonomis cukup tinggi terutama dalam penyediaan sumber protein hewani. Pakan 
adalah salah satu sumber daya yang memiliki peran strategis dalam produksi 
kambing. Kondisi pakan (kualitas dan kuantitas) yang tidak mencukupi 
kebutuhan, menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah. Salah satu 
teknologi pakan yang dapat diterapkan oleh peternak yaitu teknologi pakan 
komplit. Pakan komplit merupakan campuran berbagai bahan pakan dengan 
kandungan nutrien yang sesuai kebutuhan ternak. Namun belum diketahui berapa 
kebutuhan protein yang diperlukan untuk penggemukan kambing Marica jantan. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan 
komplit dengan taraf protein berbeda pada pertambahan bobot badan kambing 
Marica jantan yang dipelihara secara intensif. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu R1 (10%), R2 (12,5%), 
R3 (15%), dan R4 (protein 17,5%) dan 3 ulangan. Parameter yang diamati 
meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan. Hasil 
sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan pakan komplit pada taraf protein 
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan pertambahan bobot 
badan, konsumsi pakan dan konversi pakan. Namun pakan komplit dengan 
kandungan protein yang lebih rendah cenderung memperlihatkan pertambahan 
bobot badan yang lebih tinggi.  
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Goats as small ruminants have high economic value in the provision of 
animal protein sources. Feed is one of resource that has a strategic role in goat 
production. Feeding conditions (quality and quantity) that insufficient for goat 
nutrient requirement would decrease their productivity. One of feed technology 
that could be applied by farmers was complete feed technology. Complete feed is 
a mixture of various feed ingredients with the appropriate nutrient content that 
livestock needed. But is not known yet, the level of protein requirements for 
Marica buck fattening. Therefore, this study aimed to determine the effect of 
complete feed with different protein level on body weight gain of Marica buck 
under intensive rearing system. This study used a completely randomized design 
(CRD) with 4 treatments, ie R1 (10%), R2 (12.5%), R3 (15%), and R4 (17.5% 
crude protein) with 3 repetitions. The parameters observed were daily weight gain, 
feed intake, and feed conversion. Analysis of variance results showed that 
treatment with a complete feed in different protein level had no significant effect 
(P>0,05) in the daily body weight gain, feed intake and feed conversion. 
However, complete feed with the lower protein content were likely showed in 
higher body weight gain. 
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Kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang memiliki nilai 
ekonomis cukup tinggi terutama dalam penyediaan sumber protein hewani 
dibandingkan dengan jenis ternak ruminansia lainnya. Hal ini disebabkan karena 
kambing cepat berkembang biak, jumlah anak per kelahiran lebih dari satu ekor, 
dan jarak antara kelahiran pendek. Selain itu, kambing memiliki adaptasi yang 
tinggi seperti mampu bertahan hidup di lingkungan buruk dengan memanfaatkan 
pakan (terutama hijauan) yang rendah kandungan gizinya. Namun pengembangan 
kambing lokal dinilai masih rendah, dikarenakan sistem pemeliharaannya masih 
sebagai usaha sambilan dengan jumlah pemilikan yang bervariasi. Salah satu 
kambing lokal yang juga merupakan sumber plasma nutfah nasional adalah 
kambing Marica. Kambing ini memiliki ciri fisik mirip dengan kambing Kacang. 
Adapun ciri yang paling menonjol dari kambing Marica adalah ukurannya lebih 
kecil, kelihatan lincah dan agresif, selain itu telinganya tegak dan relatif kecil, 
pendek dibandingkan dengan telinga kambing Kacang (Batubara, 2007).  
Salah satu sumber daya yang memiliki peran strategis dalam produksi 
kambing adalah pakan. Pakan merupakan komponen utama di dalam ekonomi 
usaha, karena diperkirakan dapat menyumbang biaya 50–60% dari total biaya 
produksi (Devendra dan Sevilla, 2002). Pakan merupakan faktor terbesar yang 
mempengaruhi produktivitas ternak. Kondisi pakan (kualitas dan kuantitas) yang 
tidak mencukupi kebutuhan, menyebabkan produktivitas ternak menjadi rendah, 
antara lain ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan 
rendah. Salah satu cara untuk menyediakan ransum bergizi seimbang yang dapat 
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meningkatkan produktivitas ternak adalah dengan memanfaatkan bahan pakan 
sumber konstentrat yang dicampur dengan sumber serat kasar (hijauan) sesuai 
dengan proporsinya di dalam ransum atau biasa disebut pakan komplit (complete 
feed).  
Pakan komplit, merupakan formula pakan lengkap yang terdiri dari 
berbagai campuran bahan pakan, sehingga mengandung protein dan energi yang 
cukup. Pakan komplit merupakan pakan yang dibuat dan diberikan sebagai satu-
satunya pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi 
tanpa tambahan substansi lain kecuali air (Hartadi dkk., 2005). Menurut Saragih 
(2000), pembuatan pakan komplit sebaiknya menggunakan bahan pakan lokal, 
mengingat ketangguhan agribisnis peternakan adalah mengutamakan penggunaan 
bahan pakan lokal yang tersedia dan sedikit bahan impor.  
Faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan pakan komplit adalah 
kandungan nutrien yang sesuai dengan ternak yang dipelihara. Menurut Blakely 
dan Blade (1991), kambing dapat mengkonsumsi bahan kering yang relatif banyak 
yaitu 5-7% dari berat hidupnya. Setelah kebutuhan BK terpenuhi, energi dan 
protein adalah kebutuhan utama yang harus tercukupi (Haryanto dan Djajanegara, 
1993). Kebutuhan lainnya adalah air, mineral, vitamin, dan lemak. Dari uraian di 
atas, maka yang menjadi masalah adalah berapa kebutuhan protein yang 
diperlukan untuk pertambahan bobot badan kambing Marica jantan, sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan taraf protein yang tepat untuk 
meningkatkan bobot badan kambing Marica jantan yang dipelihara secara intensif. 
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Penyediaan pakan untuk kambing secara kontinyu, berkualitas, dan sesuai 
kebutuhan ternak merupakan kebutuhan yang harus disediakan oleh peternak. 
Kendala bagi peternak dalam penyediaan pakan terutama pakan hijauan 
diantaranya yaitu keterbatasan jumlah sumber pakan, kualitas nutrisi rendah, dan 
sifat memilih-milih dari kambing itu sendiri. Salah satu teknologi alternatif yang 
dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu penggunaan pakan 
komplit (complete feed) namun belum diketahui berapa kebutuhan protein yang 
tepat untuk meningkatkan bobot badan kambing Marica jantan dalam sistem 
pemeliharaan intensif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan komplit dengan 
taraf protein berbeda pada pertambahan bobot badan kambing Marica jantan yang 
dipelihara secara intensif.   
Kegunaan penelitian adalah memberikan informasi kepada peternak dan 
peneliti tentang taraf protein yang paling efisien dalam pakan komplit untuk 








Kambing Marica  
Kambing Marica yang terdapat di propinsi Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu genotipe kambing asli Indonesia yang menurut laporan FAO sudah 
termasuk kategori langka dan hampir punah (endangered). Daerah populasi 
kambing Marica dijumpai di sekitar Kabupaten Maros, Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Soppeng dan daerah Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan 
(Pamungkas dkk., 2009).  
 
Gambar 1. Kambing Marica  
 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, keragaman karakteristik 
morfologik kambing Marica ini hampir mirip dengan kambing Kacang, namun 
ada perbedaan yaitu penampilan tubuh lebih kecil dibanding kacang, telinga 
berdiri menghadap samping arah ke depan, tanduk relatif kecil dan pendek. 
Kambing Marica punya potensi genetik yang mampu beradaptasi baik di daerah 
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agro-ekosistem lahan kering, dimana curah hujan sepanjang tahun sangat rendah. 
Kambing Marica dapat bertahan hidup pada musim kemarau walau hanya 
memakan rumput-rumput kering di daerah tanah berbatu-batu (Pamungkas dkk., 
2009). 
Diduga jumlah populasi kambing ini secara perlahan-lahan mengalami 
pengurangan dan sudah mulai susah dijumpai. Namun pada daerah topografi tanah 
perbukitan dan berbatu-batu sekitar pantai, ternak ini dapat beradaptasi sangat 
baik dengan kondisi rumput yang minim dan kering pada musim kemarau. Ciri 
yang paling khas pada kambing ini adalah telinganya tegak dan relatif kecil 
pendek dibanding telinga kambing Kacang. Tanduk pendek dan kecil serta 
kelihatan lincah dan agresif (Pamungkas dkk., 2009). Menurut Batubara dkk., 
(2011) bahwa rata-rata bobot badan kambing Marica jantan sekitar 19,17 kg. 
Pakan Komplit 
Pakan lengkap atau pakan komplit adalah campuran bahan pakan termasuk 
hijauan sumber serat kasar dengan proporsi yang seimbang yang diolah dan 
dicampur menjadi campuran yang seragam dengan kandungan nutrien yang sesuai 
dengan kebutuhan ternak. Menurut Lammers et al., (2003), pakan komplit 
mempunyai pengertian sebagai suatu jenis pakan yang dirancang untuk produk 
komersial bagi ternak ruminansia dan di dalamnya sudah mengandung bahan 
hijauan maupun konsentrat dalam imbangan memadai. Pakan komplit 
mengandung kebutuhan nutrisi yang disesuaikan untuk ternak dan dalam bentuk 
penyediaan yang lebih efektif serta efisien (Romziah dkk., 2003).  Keuntungan 
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pembuatan pakan komplit diantaranya: a) meningkatkan efisiensi dalam 
pemberian pakan; b) hijauan dengan palatabilitas rendah setelah dicampur dengan 
konsentrat dapat mendorong meningkatnya konsumsi; c) untuk membatasi 
konsumsi konsentrat; d) mudah dalam pencampuran antara hijauan dan 
konsentrat; e) memudahkan ternak menjadi kenyang dan f) mengurangi debu pada 
pakan (Yani, 2001).  
Menurut Hardianto (2003), pemberian pakan lengkap dimaksudkan untuk 
menjaga pH rumen yang stabil karena mikroba dalam rumen dapat tetap 
dipertahankan terutama pada penggunaan konsentrat yang tinggi dalam ransum. 
Agar pH rumen mengarah ke netral, bentuk partikel pakan diperbesar sehingga 
akvitas ruminasi tetap berjalan. Penggunaan pakan lengkap juga dapat 
meningkatkan konsumsi, menghindari terjadinya penolakan dalam porsi tertentu 
terhadap bahan pakan yang tidak disukai dan mengurangi biaya pakan. Kambing 
kacang yang hanya memperoleh hijauan sebagai sumber pakan (dengan lama 
merumput 6,5 jam per hari) menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 35,7 
g/ekor/hari (Gufron, 1992). Akhirany (1998) menyatakan bahwa kambing Kacang 
yang diberi pakan komplit dalam bentuk pellet dengan kandungan protein sebesar 
12% dan TDN 65% menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 63,91 
g/ekor/hari. 
Pertumbuhan Kambing 
Penampilan seekor ternak adalah hasil dari suatu proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang berkesinambungan tanpa terhenti dalam seluruh hidup ternak 
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tersebut. Pertumbuhan semua hewan pada awalnya lambat dan meningkat 
kemudian lambat pada saat hewan mendekati dewasa tubuh. Pertumbuhan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor genetis atau faktor keturunan 
dan lingkungan seperti iklim dan manajemen pelaksanaan (Sugeng, 
2002). Pertumbuhan adalah pertambahan bobot badan atau ukuran tubuh sesuai 
dengan umur. Pertumbuhan secara umum dapat didefinisikan sebagai perubahan 
ukuran yang meliputi perubahan berat hidup, bentuk, dimensi linier dan komposisi 
tubuh, termasuk perubahan jaringan-jaringan tubuh seperti otot, lemak, tulang dan 
organ (Sugeng, 2002). Perubahan organ-organ dan jaringan berlangsung secara 
gradual hingga tercapainya ukuran dan bentuk karakteristik masing-masing organ 
dan jaringan tersebut. Kombinasi berat dan besarnya badan umumnya dipakai 
sebagai ukuran pertumbuhan (Sri Rachma, 2006).  
Aberle et al., (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan dapat dinilai sebagai 
peningkatan tinggi, panjang, ukuran lingkar dan bobot badan yang terjadi pada 
seekor ternak muda yang sehat serta diberi pakan, minum dan mendapat  tempat 
berlindung yang layak. Untuk mencapai bobot potong yang sama ternak betina 
membutuhkan waktu dan makanan yang lebih tinggi dibanding jantan.  Lawrence 
dan Fowler (2002) menyatakan bahwa kurva pertumbuhan terdiri dari tiga bagian, 
yaitu fase percepatan, diikuti fase linier atau pertumbuhan yang sangat cepat 
dengan waktu yang sangat pendek (dewasa kelamin) dan berakhir pada fase 
perlambatan yang berangsur-angsur menurun sampai hewan mencapai dewasa 
tubuh diilustrasikan dengan kurva berbentuk sigmoid.   
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Tillman dkk., (1998) menambahkan bahwa pertumbuhan mempunyai 
tahap–tahap yang cepat dan lambat. Tahap cepat terjadi pada saat lahir sampai 
pubertas dan tahap lambat terjadi pada saat kedewasaan tubuh telah tercapai. 
Tahap–tahap pertumbuhan hewan membentuk gambaran sigmoid pada grafik 
pertumbuhan.  Menurut Tillman dkk., (1998) bentuk kurva sigmoid dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
 
         
  Gambar 2. Kurva pertumbuhan kambing 
 
Kebutuhan Protein Kambing 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ternak adalah bahan 
makanan yang meliputi jumlah dan kualitas ternak. Kebutuhan nutrisi ternak 
bervariasi antar jenis dan fisiologis yang berbeda. Protein adalah salah satu 
komponen gizi makanan yang diperlukan ternak untuk pertumbuhan. Laju 
pertumbuhan ternak yang cepat, akan membutuhkan protein lebih tinggi di dalam 
ransumnya (National Research Council, 2006). Beberapa faktor yang 








keadaan lingkungan dan aktivitas fisik ternak (Haryanto, 1992). Berdasarkan 
National Research Council (2006) pada saat pertumbuhan, seekor ternak 
membutuhkan kadar protein yang tinggi pada ransumnya yang akan digunakan 
untuk proses pembentukan jaringan tubuh. Ternak muda memerlukan protein 
yang lebih tinggi dibanding ternak dewasa untuk pertumbuhannya. Kandungan 
asam amino dalam protein bagi ternak ruminansia dewasa adalah kurang penting. 
Asam-asam amino yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia sebagian dipenuhi 
dari protein mikroba dan sebagian lagi dari protein pakan atau ransum yang lolos 
dari fermentasi di dalam rumen atau disebut dengan protein by pass.  
Haryanto (1992) mengatakan bahwa protein adalah senyawa kimia yang 
tersusun atas asam-asam amino. Asam amino tersebut diperlukan oleh ternak dan 
ternak tidak dapat mensintesa (membuat) sendiri dalam tubuhnya. Anggorodi 
(1994) menambahkan bahwa protein yang dibutuhkan oleh ternak yaitu dalam 
bentuk protein kasar dan protein dapat dicerna. Pond dan Church (2005) 
menegaskan bahwa kuantitas protein dalam pakan lebih penting dari pada 
kualitasnya bagi ruminansia, karena ruminansia bergantung pada populasi 
mikroba dalam rumen untuk menghasilkan asam amino dan vitamin yang 
dibutuhkan untuk produksi yang diinginkan. Mikroba rumen menggunakan 
nitrogen dari protein pakan dan nitrogen dari sumber non-protein nitrogen untuk 
menyusun asam amino.  
Protein berfungsi sebagai bahan bakar dalam tubuh, zat pembangun dan 
pengatur. Protein berfungsi sebagai zat pembangun karena, protein merupakan 
bahan pembentuk jaringan-jaringan baru yang selalu terjadi dalam tubuh. Protein 
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digunakan sebagai bahan bakar jika kebutuhan energi tubuh tidak terpenuhi oleh 
karbohidrat dan lemak. Menurut National Research Council (2006) ternak 
ruminansia membutuhkan pakan berkadar protein lebih rendah dibandingkan 
ternak monogastrik. Herman (2003) menyatakan bahwa kebutuhan protein dan 
pertumbuhan ternak mempunyai hubungan yang erat adalah kebutuhan energi, 
sehingga kebutuhan energi perlu diperhitungkan. Bila ternak diberi pakan 
mengandung protein dan energi yang dihasilkan melebihi kebutuhan hidup 
pokoknya maka ternak tersebut akan menggunakan kelebihan zat makanan 
tersebut untuk pertumbuhan dan produksi (Tillman dkk., 1998).  
Kebutuhan protein kambing dipengaruhi oleh umur, masa pertumbuhan, 
kebuntingan, laktasi, ukuran dewasa tubuh, kondisi tubuh, dan rasio energi-protein 
(Ensminger, 2001). Bobot badan kambing antara 10-20 kg (rataan 15 kg), untuk 
menghasilkan PBBH antara 50-100 g/h (rataan 75 g), dibutuhkan konsumsi bahan 
kering antara 470-620 g (rataan 545 g), protein kasar antara 44-58 g (rataan 51 g) 
dan energi dapat dicerna antara 1,380-1,820 Mkal/e/h  dengan rataan 1,600 Mkal 
(National Research Council, 2006). Namun menurut Haryanto dan Djajanegara 
(1993) kambing sedang tumbuh di Indonesia kebutuhan protein ransum 12–14% 
dan    DE = 2,8 Mcal.  
Pertambahan Bobot Badan  
Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan adalah 
dengan pengukuran bobot badan. Berat badan merupakan suatu kriteria 
pengukuran yang penting pada seekor hewan dalam menentukan perkembangan 
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pertumbuhannya, dan juga merupakan salah satu dasar pengukuran untuk 
produksi disamping jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai 
ekonominya (Wandito, 2011). Pertambahan bobot badan adalah kemampuan 
ternak untuk mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. 
Pertambahan bobot badan merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan 
untuk menilai kualitas bahan makanan ternak. Thalib (2004), menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 
kuantitas pakan, maksudnya penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding 
dengan ransum yang dikonsumsi. Sedangkan menurut National Research Council 
(2006) pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis ternak, umur, keadaan genetis 
lingkungan, kondisi setiap individu dan manajemen tata laksana.  
Cheeke (1999) menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas pakan sangat 
mempengaruhi pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot badan harian pada 
jantan lebih efesien dalam mengubah makanan bahan kering menjadi bobot tubuh 
dibanding ternak betina. Hal ini dikarenakan adanya hormon testoteron 
(dihasilkan oleh testis). Sekresi testoteron yang tinggi rnenyebabkan sekresi 
androgen tinggi sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang lebih cepat terutama 
setelah munculnya sifat-sifat kelamin sekunder pada ternak jantan (Soeparno, 
1998). Kambing jantan sebagai penghasil daging atau untuk dijadikan bibit, perlu 
mencapai bobot badan yang maksimal saat dipotong atau digunakan untuk 
pejantan. Hal tersebut dapat dicapai bila protein dan energi ransum yang 




Ransum adalah pakan yang terdiri dari satu atau lebih bahan makanan 
yang diberikan kepada ternak untuk kebutuhan 24 jam, diberikan sekaligus atau 
beberapa kali (Perry et al., 2003). Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat 
makanan temak, yang berarti bahwa tidak hanya memenuhi kandungan zat 
makanan yang pantas tetapi juga harus dapat dikonsumsi dalam jumlah yang 
cukup. Konsumsi ransum merupakan jumlah makanan yang terkonsumsi oleh 
hewan bila diberikan ad libitum (Parakkasi, 1999). Menurut Tillman dkk., (1998) 
konsumsi diperhitungkan sebagai jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ternak, 
zat makanan yang dikandungnya akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan 
hidup pokok dan untuk keperluan produksi hewan tersebut. Tingkat konsumsi zat 
makanan sangat mempengaruhi performa produksi ternak, sedangkan tingkat 
konsumsi suatu pakan mencerminkan tingkat palatabilitas pakan tersebut 
(Nursasih, 2005).  
Tingkat perbedaan konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor ternak (bobot badan dan umur), tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan, 
dan palatabilitas (Parakkasi, 1999). McDonald et al., (2002) menambahkan bahwa 
kecernaan pakan dan laju digesta pakan mempengaruhi konsumsi ransum. 
Kecernaan yang tinggi dan laju digesta yang cepat akan meningkatkan konsumsi 
ransum. Sedangkan menurut Perry et al., (2003), menyatakan bahwa konsumsi 
makanan dipengaruhi terutama oleh faktor kualitas makanan dan oleh faktor 
kebutuhan energi ternak yang bersangkutan. Makin baik kualitas makanannya, 
makin tinggi konsumsi makanan seekor ternak. Konsumsi makanan ternak 
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berkualitas baik ditentukan oleh status fisiologi seekor ternak. Hal ini juga di 
utarakan oleh Tomazweska dkk., (1993) yang menyatakan bahwa kualitas pakan 
berpengaruh terhadap konsumsi akhirnya yang bertujuan untuk pemenuhan 
kebutuhan. Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling 
penting untuk menentukan jumlah zat-zat makanan yang tersedia bagi ternak.  
Konversi Pakan  
Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan oleh ternak tersebut  
(Siregar, 1994). Pond dan Church (2005) menambahkan bahwa konversi pakan 
merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satu-
satuan bobot hidup. Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi 
produksi karena erat kaitannya dengan biaya produksi, semakin rendah nilai 
konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan makin tinggi. Kemudian 
dikatakan bahwa tingginya konversi pakan dapat terkait dengan kandungan serat 
kasar pakan.  Serat kasar yang tinggi dalam pakan akan menyebabkan daya cerna 
menjadi kecil, sehingga konversi pakan merupakan integrasi dari daya cerna  
(Anggorodi, 1994).   
Konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia, dipengaruhi oleh 
kualitas pakan, besarnya pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan. Kualitas 
pakan yang baik, ternak akan tumbuh lebih cepat dan lebih baik konversi 
pakannya (Kuswandi dkk., 1992; Juarini dkk., 1995). Pada ternak yang 
kekurangan protein dan energi di dalam ransumnya, selain pertumbuhannya 
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terhambat, juga akan mempunyai efisiensi pakan yang lebih jelek.  Sementara itu, 
menurut Haryanto (1992) nilai kecernaan pakan yang rendah, menyebabkan 




















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli - September 2013 di Laboratorium 
Ternak Potong Divisi Ternak Kambing, Fakultas Peternakan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
B. Materi Penelitian 
1. Ternak 
Penelitian ini menggunakan 12 ekor kambing Marica jantan yang berumur 
kurang dari satu tahun (Io) dengan bobot badan awal rata-rata 10 kg. Kambing  
diperoleh dari kabupaten Maros. Kambing tersebut dipelihara sesuai perlakuan 
yang diberikan selama sepuluh minggu. 
 
Gambar 3. Kambing yang digunakan dalam penelitian 
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2. Pakan  
 Pakan yang digunakan dalam penelitian berupa pakan komplit yang 
merupakan campuran dari berbagai bahan pakan. Komposisi dan kandungan 
nutrisi pakan komplit yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formulasi pakan perlakuan yang digunakan selama penelitian 
Uraian R1 (%) R2 (%) R3 (%) R4 (%) 
Komposisi Bahan Pakan :     
Dedak 10,0 10,0 10,0 10,0 
Bungkil Kelapa   7,75   7,5   7,5   7,5 
Tumpi jagung   9,0   8,0   6,25   3,0 
Jagung Giling 10,0 10,0 10,0 10,0 
Rumput Gajah 60,0 60,0 60,0 60,0 
Garam   1   1   1   1 
Mineral Mix   1   1   1   1 
Tepung Cangkang Kepiting   1   1   1   1 
Tepung Ikan   0   0,5   1,5   4,5 
Urea    0,25   1   1,75   2 
Kandungan Nutrisi :     
Kadar PK Ransum (%) 10,0 12,5 15,0 17,5 
Keterangan  : R1 (Pakan komplit dengan taraf protein 10%) 
    R2 (Pakan komplit dengan taraf protein 12,5%) 
    R3 (Pakan komplit dengan taraf protein 15%) 
    R4 (Pakan komplit dengan taraf protein 17,5%) 
 
Table 2. Kandungan protein kasar (PK) bahan pakan 
Uraian Protein Kasar (%) 
Komposisi Bahan Pakan :  
Dedak*    8,2 
Bungkil Kelapa 20 
Tumpi jagung*     5,6 
Jagung Giling*   12,5 
Rumput Gajah* 9 
Garam 0 
Mineral Mix 0 
Tepung Cangkang Kepiting 0 
Tepung Ikan* 59 
Urea  287,5 
Sumber : * Hasil analisis Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas 




3. Kandang dan Peralatan  
Kandang tempat pemeliharaan yang digunakan selama penelitian adalah 
kandang individu berbentuk kandang panggung dengan lantai bercelah dari papan. 
Peralatan yang digunakan meliputi chooper, timbangan digital, timbangan pakan, 
drum tempat pakan, ember, dan wadah plastik tempat pakan.  
C. Prosedur Penelitian  
1. Prosedur Pembuatan Pakan Komplit  
- Bahan baku sumber serat kasar (rumput gajah) di chooper hingga ukurannya  
menjadi lebih kecil. 
- Bahan baku konsentrat seperti bungkil kelapa digiling hingga berukuran 
mash (tepung), demikian halnya dengan cangkang kepiting. 
- Bahan baku seperti dedak, bungkil kelapa, tumpi jagung, jagung giling, 
garam, mineral mix, tepung cangkang kepiting, tepung ikan, dan urea 
dicampur secara manual dengan formulasi yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
- Pencampuran bahan baku sumber serat (rumput gajah) dengan bahan baku 
konsentrat dilakukan sesaat sebelum pemberian pada ternak. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Bahan, peralatan, dan kandang telah dipersiapkan sebelum  penelitian. 
Kambing Marica  jantan yang digunakan sebanyak 12 ekor berumur di bawah satu 
tahun. Namun seiring berjalannya penelitian 2 ekor kambing mati. Kambing 
Marica tersebut di masukkan ke dalam kandang secara acak, kandang yang 
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digunakan terdiri dari empat petak (A, B, C, D) dengan masing-masing petak 
berisi tiga ekor kambing sebagai ulangan. Penimbangan bobot badan dilakukan 
sebelum ternak di kandangkan dan digunakan sebagai data awal penelitian. 
3. Pemeliharaan  
Ternak kambing  diberi pakan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari (09.00 
WITA) dan sore hari (15.00 WITA). Pemberian pakan komplit dalam bentuk 
mash (tepung) yang diberikan dalam wadah plastik. Pada minggu 0 sampai 
minggu 5 pemeliharaan, pakan komplit yang diberikan menggunakan rumput 
gajah kering, sementara minggu 6 sampai minggu 10 pakan komplit menggunakan 
rumput gajah segar. Jumlah pakan yang diberikan sekitar 3-4% dari bobot badan. 
Masing-masing kelompok kambing diberikan pakan komplit dengan taraf protein 
yang berbeda. Pada kandang petak A diberi pakan komplit dengan taraf protein 
10%, petak B 12,5%, petak C 15% dan petak D 17,5%. Sisa pakan komplit 
ditimbang keesokan hari sebelum pemberian pakan.  Pemberian air minum 
dilakukan secara ad libitum. Penimbangan dilakukan setiap dua minggu sekali.  
D. Peubah yang diukur 
Peubah yang diukur dalam penelitian yaitu : 
1. Pertambahan bobot badan 
Pertambahan bobot badan harian kambing Marica dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
PBBH =     
B - A 




Keterangan :  
B = bobot badan akhir   
L = lama pemeliharaan 
A = bobot badan awal  
2. Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) 
         Konsumsi Pakan  
=  Pakan yang diberikan (g/ekor/hari) – Pakan yang  tersisa (g/ekor/hari) 
3. Konversi pakan 
Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan oleh ternak 
tersebut. Konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus:  
Konversi pakan =         
Konsumsi pakan (g/ekor/hari) 
        Pertambahan bobot badan (g/ekor hari) 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap  (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.  Apabila perlakuan 
berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT). Analisa rancangan yang digunakan menurut Steel dan Torrie 
(1995) adalah sebagai berikut:  
Yijk = μ + αi + εij 
Keterangan : 
Yijk : Nilai Pengamatan dari Perlakuan ke- i ulangan ke-j 
μ   : Rataan umum 
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αi   : Pengaruh ransum pada kadar protein yang berbeda ke-i (1, 2, 3, 4) 
εij   : Pengaruh galat percobaan perlakuan ke-i pada ulangan ke-j (1, 2, 3)
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata-rata pertambahan berat badan harian, konsumsi pakan, dan konversi 
pakan kambing Marica jantan dengan pemberian pakan komplit pada taraf protein 
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. 
Pertambahan Bobot Badan  Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan harian merupakan suatu refleksi dari akumulasi 
konsumsi, fermentasi, metabolisme dan penyerapan zat-zat makanan di dalam 
tubuh ternak (Antonius, 2009).  Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa pakan 
komplit dengan taraf protein yang berbeda pada kambing Marica jantan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan harian (P>0.05). Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan taraf protein di atas kebutuhan hidup pokok  
tidak meningkatkan pertambahan bobot badan ternak.  
 Pertambahan bobot  badan harian dapat dilihat pada  Tabel 3, dari seluruh 
hasil rataan selama penelitian yang memiliki rataan tertinggi adalah perlakuan R1 
(protein 10%) yaitu 22,52 g/ekor/hari.  Hasil penelitian ini lebih tinggi daripada 
yang diperoleh Sariubang dan Qomariyah (2010) pada kambing Marica jantan 
yaitu 19,43 g/ekor/hari dengan menggunakan konsentrat dan hijauan. Sedangkan 
rataan terendah adalah perlakuan R3 (protein 15%) yaitu 4,86 g/ekor/hari. Pada 
perlakuan R1 (protein 10%) merupakan kebutuhan yang tepat untuk pertumbuhan 
kambing Marica jantan, dimana jumlah ini tidak begitu jauh dengan kebutuhan 
hidup pokok untuk ruminansia yaitu 8%. Lemus dan Brown (2008) menjelaskan 
bahwa kebutuhan protein kasar untuk kambing sekitar 10-14% dan 60-65 TDN
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Tabel 3. Rata-rata pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan konversi pakan kambing Marica jantan dengan pemberian pakan 














Keterangan :  R1 = Pakan komplit dengan taraf protein 10% 
    R2 = Pakan komplit dengan taraf protein 12,5% 
    R3 = Pakan komplit dengan taraf protein 15% 
R4 = Pakan komplit dengan taraf protein 17,5% 
Parameter Adaptasi Rumput kering Rumput segar Data Keseluruhan 
 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 R1 R2 R3 R4 
Bb awal 
(kg) 
10,51 10,90 10,60 10,85 10,57 10,63 11,04 10,54 10,95 10,93 10,36 10,83 10,51 10,90 10,60  10,85 
Bb akhir 
(kg) 
10,57 10,63 11,04 10,54 10,95 10,93 10,36 10,83 12,08 12,44 10,94 12,01 12,08 12,44 10,94 12,01 
Pbbh (g) 4,29 -19,29 31,43 -21,79 13,69 10,48 -24,29 10,18 40,48 54,05 20,71 42,14 22,52 21,95 4,86 16,57 
Konsumsi  
Pakan (g) 268,30 191,7 169,9 164,7 593,4 521 431,3 517,1 555,8 594,5 478,8 601,5 508 484,6 398 480,4 
Konversi 
Pakan (g) 24,3 6,64 5,4 -48,24 84,03 54,99 -17,8 -12,02 27,22 15,92 23,1 15,11 43,66 22,69 81,94 330,96 
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(dari total bahan kering) dalam pakan. Hal ini terlihat antara perlakuan R1 dan R2 
tidak berbeda jauh. Menurut Ensminger (2001) bahwa kebutuhan protein ternak 
dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur fisiologis, ukuran dewasa, 
kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energi-protein.  
Perlakuan R3 (protein 15%) merupakan perlakuan yang memiliki rataan 
terendah. Kandungan PK (protein kasar) yang tinggi dapat menurunkan konsumsi 
karena ternak merasa kebutuhan gizinya sudah tercukupi, peningkatan kandungan 
PK dalam pakan yang melebihi kebutuhan ternak, akan menurunkan konsumsi 
pakan sehingga mempengaruhi bobot badan. Hal ini sesuai dengan Lubis (1992) 
menyatakan bahwa kadar protein yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
pengurangan daya cerna pakan karena energi yang digunakan untuk mencerna 
protein tersebut lebih tinggi dari pada energi yang di hasilkan. Parakkasi (1999) 
menambahkan bahwa, salah satu faktor yang mempengaruhi PBBH adalah 
konsumsi pakan, semakin tinggi jumlah pakan yang dikonsumsi, semakin tinggi 
pula laju pertumbuhan ternak. Pertambahan bobot hidup terjadi apabila ternak 
mampu mengubah zat-zat pakan yang diperoleh menjadi produk ternak seperti 
lemak dan daging, setelah kebutuhan pokok terpenuhi. 
Rataan bobot badan kambing Marica jantan selama penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 4. Dari Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa rataan bobot badan 
kambing Marica jantan dapat dijelaskan bahwa pada minggu 0 (berat badan awal 
penelitian) sampai minggu 2, dijadikan sebagai tahap adaptasi. Pada tahap ini 

















Gambar 4. Grafik rataan bobot badan kambing marica jantan selama penelitian  
 
Kemudian minggu 2 sampai minggu 6 dijadikan sebagai tahap kedua di 
mana pakan komplit yang diberikan menggunakan rumput kering, dan minggu 6 
sampai minggu 10 pakan komplit menggunakan rumput segar. Berdasarkan dari 
tiga tahap selama penelitian dapat dijelaskan bahwa dalam tahap adaptasi, 
perlakuan belum dapat dijadikan acuan dalam menentukan berapa kebutuhan 
protein kambing Marica jantan yang tepat untuk meningkatkan bobot badan. Pada 
tahap adaptasi ternak belum terbiasa dengan pakan komplit yang diberikan selain 
itu ternak juga mengalami stress kandang, dimana pada asal ternak tersebut 
pemeliharaan dilakukan secara ekstensif. Hal ini terlihat dari perlakuan R3 dengan 
protein 15% memiliki rataan bobot badan tertinggi di antara semua perlakuan, 
namun R4 dengan protein 17,5% sebaliknya mengalami penurunan bobot badan 
demikian halnya dengan perlakuan R2 (protein 12,5%).  
Sementara pada tahap 2, R3 mengalami penurunan seiring dengan waktu 
pemeliharaan, kemudian meningkat kembali pada tahap ketiga (minggu 6, minggu 
8 dan minggu 10) meskipun peningkatan bobot badannya relatif lebih rendah jika 







positif terhadap tingkat protein yang lebih rendah. Rianto dkk., (2006) 
menjelaskan bahwa konsumsi protein yang tinggi (lebih tinggi dari kebutuhan 
ternak) ternyata tidak lebih meningkatkan pertambahan bobot badan. Hal ini 
karena pertambahan bobot badan pada ternak tidak hanya merupakan fungsi 
deposisi protein, melainkan juga merupakan fungsi deposisi lemak. Selain itu, 
dalam beberapa waktu tertentu (pada tahap kedua) kandungan protein yang tinggi 
kurang baik untuk kesehatan ternak hal ini terlihat dari ternak yang berada di 
kandang D (protein 17,5%) mengalami gangguan pencernaan (diare) sehingga 
terjadi penurunan bobot badan. 
Konsumsi Pakan 
Banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan 
salah satu faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas 
ternak seperti pertambahan bobot badan. Hal ini sangat terkait dengan nutrisi yang 
terkandung dalam pakan dan tingkat kecernaan pakan tersebut. Ransum yang 
memiliki nilai nutrisi tinggi dan tingkat palatabilitas yang baik dapat dengan cepat 
meningkatkan pertambahan bobot badan ternak selama penggemukan. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa pakan komplit dengan taraf protein yang 
berbeda terhadap konsumsi pakan tidak berpengaruh nyata (P>0.05).   
Dari Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan R1, konsumsi pakannya 
mempunyai rataan tertinggi yaitu 508 g/ekor/hari sementara perlakuan R3 adalah 
perlakuan yang rataan konsumsi pakannya paling rendah yaitu 398 g/ekor/hari. 
Tingginya konsumsi pakan pada perlakuan R1 diiringi dengan meningkatnya 
 26 
 
bobot badan ternak. Kartadisastra (1997), menyatakan bahwa bobot tubuh ternak 
senantiasa berbanding lurus dengan konsumsi ransum, makin tinggi bobot 
tubuhnya, makin tinggi pula tingkat konsumsinya terhadap ransum. Selain itu, 
konsumsi pakan yang maksimum sangat tergantung pada keseimbangan nutrien 
dalam pencernaan. Hal ini karena kebutuhan nutrisi merupakan perangsang utama 
untuk disampaikan hipotalamus sebagai pusat lapar (Wilson dan Kennedy, 1996). 
Sehingga ketidakseimbangan nutrien pakan akan mempengaruhi konsumsi pakan. 
Rianto dkk., (2006) menambahkan, kecernaan pakan yang lebih tinggi 
mengakibatkan pakan yang dimanfaatkan untuk produksi lebih tinggi, sehingga 
menghasilkan pertambahan bobot hidup yang lebih tinggi pula dan akan 
mempengaruhi konversi pakannya.  
Pada perlakuan R3 yang merupakan rataan konsumsi pakan terendah  
karena kandungan proteinnya lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan R1 
dan R2 sehingga ternak cepat merasa kenyang dengan konsumsi pakan yang lebih 
rendah. Meskipun kadar asam amino darah tidak dievaluasi dalam penelitian ini, 
namun menurut Harper (1977) konsumsi protein yang tinggi akan cepat 
menimbulkan sensasi kenyang sebagai akibat meningkatnya kadar asam amino di 
dalam plasma darah sehingga memberikan stimulan kepada hipotalamus untuk 
memberikan sensasi kenyang. Selain itu ternak yang berada pada perlakuan R3 
mempunyai pertambahan bobot badan yang paling rendah diantara ketiga 
perlakuan lainnya dimana konsumsi protein berkaitan erat dengan PBB.  
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa tingkat perbedaan konsumsi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor ternak (bobot badan dan 
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umur), tingkat kecernaan pakan, kualitas pakan, dan palatabilitas. Sedangkan 
menurut Wallace dan Newbold (1992) bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
kualitas protein. Banyaknya jumlah ransum yang dikonsumsi oleh seekor ternak 
dapat menggambarkan palatabilitas ransum tersebut. Meskipun konsumsi pakan 
pada perlakuan R4 (protein 17,5%) lebih tinggi dari R3 namun tingginya 
konsumsi pakan pada R4 ini tidak berarti banyak untuk bobot badannya karena 
asupan nutrien untuk meningkatkan produksi menjadi tidak berbeda dengan 
ransum berkadar protein 10% dan 12% (R1 dan R2). 
Konversi Pakan  
 Konversi pakan merupakan salah satu tolok ukur untuk menilai 
kemampuan ternak dalam merombak pakan menjadi produk daging. Konversi 
pakan adalah perbandingan antara jumlah yang dikonsumsi pada waktu tertentu 
dengan produksi yang dihasilkan (pertambahan bobot badan yang dihasilkan) 
dalam kurun waktu yang sama. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Meskipun terdapat perbedaan angka 
konversi yang tinggi namun hal ini tidak berpengaruh terhadap hasil analisis 
ragam, dikarenakan tingginya angka standar deviasi yang artinya data yang 
diperoleh memiliki variasi tinggi pada tiap individu.  Konversi pakan dipengaruhi 
oleh kemampuan ternak untuk mencerna bahan pakan, kecukupan nutrisi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, dan fungsi-fungsi tubuh yang 
lain, serta jenis bahan pakan yang dikonsumsi. Menurut Martawidjaya dkk., 
(1999) menyatakan bahwa konversi pakan khususnya pada ternak ruminansia 
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dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan, 
dengan memberikan kualitas pakan yang baik ternak akan tumbuh lebih cepat dan 
lebih baik konversi pakannya.  
Dari Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan R1, kambing Marica dengan 
rataan pertambahan bobot badan harian tertinggi (22,52 g) memiliki nilai konversi 
pakan sebesar 43,66 sedangkan kambing Marica dengan pertambahan bobot 
badan harian terendah (4,86 g) mempunyai nilai konversi pakan sebesar 81,94. 
Siregar (1994) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai konversi pakan berarti 
pakan yang digunakan untuk menaikkan bobot badan persatuan berat semakin 
banyak atau efisiensi pakan rendah. Pada penelitian ini PBBH pada ternak dengan 
bobot badan rendah tidak berbeda dengan PBBH pada ternak bobot badan tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kambing Marica yang digunakan masih dalam fase 
pertumbuhan yang relatif sama. Oleh karena itu angka konversi pakan pada 
penelitian ini pun tidak terdapat pengaruh yang kuat antara bobot badan dan 
konversi pakan. Sementara perlakuan R4 adalah konversi pakan tertinggi yaitu 
330,96, hal ini dikarenakan banyaknya pakan yang dikonsumsi namun tidak 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian 
pakan komplit dengan taraf protein yang berbeda pada kambing Marica jantan 
tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi 
pakan dan konversi pakan. Namun kandungan protein yang lebih rendah 
cenderung memperlihatkan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi. 
Saran 
Dalam usaha penggemukan kambing Marica harus memperhatikan 
kebutuhan protein ternak yang optimal terlebih dahulu, karena dengan suplai 
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Lampiran 1. Analisis Ragam pengaruh pakan komplit dengan taraf protein yang 
berbeda terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi pakan 
dan konversi pakan selama penelitian (minggu 0 – minggu 10) 
1. Pertambahan bobot badan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat badan 
 
taraf protein Mean Std. Deviation N 
R1 22.5233 20.24799 3 
R2 21.9500 4.19199 3 
R3 4.8600 . 1 
R4 16.5700 22.42943 2 
Total 19.0467 14.28839 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat badan     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 275.079
a
 3 91.693 .338 .800 
Intercept 2004.577 1 2004.577 7.380 .042 
PROTEIN 275.079 3 91.693 .338 .800 
Error 1358.187 5 271.637   
Total 4898.245 9    
Corrected Total 1633.266 8    













Dependent Variable:berat badan  
taraf protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 22.523 9.516 -1.937 46.984 
R2 21.950 9.516 -2.511 46.411 
R3 4.860 16.481 -37.507 47.227 
R4 16.570 11.654 -13.388 46.528 
 
2. Konsumsi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konsumsi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 508.000 33.7071 3 
R2 484.567 37.5250 3 
R3 398.000 . 1 
R4 480.400 26.3044 2 
Total 481.833 43.1410 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konsumsi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 9108.633
a
 3 3036.211 2.626 .162 
Intercept 1615622.893 1 1615622.893 1.397E3 .000 
protein 9108.633 3 3036.211 2.626 .162 
Error 5780.507 5 1156.101   
Total 2104359.390 9    
Corrected Total 14889.140 8    





Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konsumsi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 508.000 19.631 457.538 558.462 
R2 484.567 19.631 434.104 535.029 
R3 398.000 34.001 310.596 485.404 
R4 480.400 24.043 418.596 542.204 
 
3.  Konversi Pakan 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konversi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 43.6633 42.01648 3 
R2 22.6867 5.25540 3 
R3 81.9400 . 1 
R4 3.3096E2 446.29044 2 
Total 1.0477E2 205.25162 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konversi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 134264.660
a
 3 44754.887 1.104 .429 
Intercept 106008.625 1 106008.625 2.614 .167 
protein 134264.660 3 44754.887 1.104 .429 
Error 202761.169 5 40552.234   
Total 435814.510 9    
Corrected Total 337025.829 8    




Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konversi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 43.663 116.264 -255.204 342.530 
R2 22.687 116.264 -276.180 321.554 
R3 81.940 201.376 -435.713 599.593 




















Lampiran 2. Analisis Ragam pengaruh pakan komplit dengan taraf protein yang 
berbeda terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi pakan 
dan konversi pakan selama penelitian (minggu 0 – minggu 2) 
1. Pertambahan bobot badan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat badan 
 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 4.2867 31.79106 3 
R2 -19.2833 66.99781 3 
R3 31.4300 . 1 
R4 -21.7850 27.78223 2 
Total -6.3478 42.59642 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat badan 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2745.036
a
 3 915.012 .389 .767 
Intercept 13.219 1 13.219 .006 .943 
protein 2745.036 3 915.012 .389 .767 
Error 11770.607 5 2354.121   
Total 14878.292 9    
Corrected Total 14515.643 8    










Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:berat badan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 4.287 28.013 -67.722 76.295 
R2 -19.283 28.013 -91.292 52.725 
R3 31.430 48.519 -93.293 156.153 
R4 -21.785 34.308 -109.977 66.407 
 
2. Konsumsi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konsumsi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 268.300 1.9157 3 
R2 191.667 16.4974 3 
R3 169.900 . 1 
R4 164.750 49.9924 2 
Total 208.811 49.9329 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konsumsi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 16895.417
a
 3 5631.806 9.230 .018 
Intercept 291422.606 1 291422.606 477.599 .000 
protein 16895.417 3 5631.806 9.230 .018 
Error 3050.912 5 610.182   
Total 412365.050 9    
Corrected Total 19946.329 8    




Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konsumsi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 268.300 14.262 231.639 304.961 
R2 191.667 14.262 155.006 228.327 
R3 169.900 24.702 106.402 233.398 
R4 164.750 17.467 119.850 209.650 
 
3.  Konversi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konversi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 24.300 45.1668 3 
R2 6.633 8.3201 3 
R3 5.400 . 1 
R4 -48.250 63.8517 2 
Total .189 43.1335 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konversi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 6588.437
a
 3 2196.146 1.324 .365 
Intercept 65.542 1 65.542 .040 .850 
protein 6588.437 3 2196.146 1.324 .365 
Error 8295.572 5 1659.114   
Total 14884.330 9    
Corrected Total 14884.009 8    




Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konversi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 24.300 23.517 -36.152 84.752 
R2 6.633 23.517 -53.818 67.085 
R3 5.400 40.732 -99.306 110.106 



















Lampiran 3. Analisis Ragam pengaruh pakan komplit dengan taraf protein yang 
berbeda terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi pakan 
dan konversi pakan selama penelitian (mingu 2 - minggu 6) 
1. Pertambahan bobot badan harian  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat badan  
protein Mean Std. Deviation N 
R1 13.6867 9.62583 3 
R2 10.4767 4.30484 3 
R3 -24.2900 . 1 
R4 10.1800 29.54292 2 
Total 7.6178 16.81298 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat badan     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1166.250
a
 3 388.750 1.775 .268 
Intercept 46.647 1 46.647 .213 .664 
protein 1166.250 3 388.750 1.775 .268 
Error 1095.161 5 219.032   
Total 2783.686 9    
Corrected Total 2261.411 8    














Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:berat badan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 13.687 8.545 -8.278 35.651 
R2 10.477 8.545 -11.488 32.441 
R3 -24.290 14.800 -62.334 13.754 
R4 10.180 10.465 -16.721 37.081 
 
2. Konsumsi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konsumsi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 593.400 23.2149 3 
R2 521.133 34.6858 3 
R3 431.300 . 1 
R4 517.100 85.4185 2 
Total 534.344 64.2063 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konsumsi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 22199.176
a
 3 7399.725 3.432 .109 
Intercept 1964166.433 1 1964166.433 910.991 .000 
protein 22199.176 3 7399.725 3.432 .109 
Error 10780.387 5 2156.077   
Total 2602695.430 9    
Corrected Total 32979.562 8    
a. R Squared = ,673 (Adjusted R Squared = ,477)   
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Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konsumsi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 593.400 26.808 524.487 662.313 
R2 521.133 26.808 452.220 590.047 
R3 431.300 46.434 311.939 550.661 
R4 517.100 32.833 432.699 601.501 
 
3.  Konversi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konversi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 84.033 90.6618 3 
R2 55.000 19.8109 3 
R3 -17.800 . 1 
R4 -12.000 43.2749 2 
Total 41.700 65.4899 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konversi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 15214.633
a
 3 5071.544 1.328 .364 
Intercept 5507.041 1 5507.041 1.442 .284 
protein 15214.633 3 5071.544 1.328 .364 
Error 19096.787 5 3819.357   
Total 49961.430 9    
Corrected Total 34311.420 8    




Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konversi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 84.033 35.681 -7.687 175.754 
R2 55.000 35.681 -36.720 146.720 
R3 -17.800 61.801 -176.664 141.064 




















Lampiran 4. Analisis Ragam pengaruh pakan komplit dengan taraf protein yang 
berbeda terhadap pertambahan bobot badan harian, konsumsi pakan 
dan konversi pakan selama penelitian (minggu 6 – minggu 10) 
1. Pertambahan bobot badan harian  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:berat badan 
 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 40.4767 31.42771 3 
R2 54.0467 42.79236 3 
R3 20.7100 . 1 
R4 42.1400 12.62893 2 
Total 43.1733 28.89746 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:berat badan 
    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 883.241
a
 3 294.414 .254 .856 
Intercept 11430.630 1 11430.630 9.859 .026 
protein 883.241 3 294.414 .254 .856 
Error 5797.264 5 1159.453   
Total 23455.936 9    
Corrected Total 6680.505 8    










Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:berat badan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 40.477 19.659 -10.059 91.012 
R2 54.047 19.659 3.511 104.582 
R3 20.710 34.051 -66.820 108.240 
R4 42.140 24.078 -19.753 104.033 
 
2. Konsumsi pakan 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konsumsi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 555.800 39.7559 3 
R2 594.467 72.0890 3 
R3 478.800 . 1 
R4 601.550 44.7599 2 
Total 570.300 59.4415 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konsumsi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Corrected Model 12708.208
a






protein 12708.208 3 4236.069 1.361 .355 
Error 15558.152 5 3111.630   
Total 2955445.170 9    
Corrected Total 28266.360 8    
a. R Squared = ,450 (Adjusted R Squared = ,119)   
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Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konsumsi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 555.800 32.206 473.012 638.588 
R2 594.467 32.206 511.679 677.254 
R3 478.800 55.782 335.408 622.192 
R4 601.550 39.444 500.156 702.944 
 
3. Konversi Pakan  
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:konversi pakan 
protein Mean Std. Deviation N 
R1 27.200 29.0165 3 
R2 15.900 10.6715 3 
R3 23.100 . 1 
R4 15.150 5.5861 2 
Total 20.300 16.6008 9 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:konversi pakan    
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 261.795
a
 3 87.265 .225 .876 
Intercept 3054.380 1 3054.380 7.860 .038 
protein 261.795 3 87.265 .225 .876 
Error 1942.885 5 388.577   
Total 5913.490 9    
Corrected Total 2204.680 8    




Estimated Marginal Means 
protein 
Dependent Variable:konversi pakan  
protein Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
R1 27.200 11.381 -2.056 56.456 
R2 15.900 11.381 -13.356 45.156 
R3 23.100 19.712 -27.572 73.772 





















Lampiran 5. Dokumentasi pada saat penelitian. 
            
Jagung giling    Tumpi jagung  
       
Dedak            Bungkil kelapa           
           
Tepung ikan Hasil pencampuran urea, mineral,   
cangkang kepiting dan sumber konsentrat 
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Pencampuran dilakukan    Penimbangan pakan   
secara manual           (konsentrat + rumput gajah) 
 
             
Pemberian pakan Penimbangan yang dilakukan setiap 
dua minggu sekali 
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